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ABSTRAK

Mai Sarah. 1502030163. “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligence Pada Materi Bilangan Bulat Smp”. Skripsi: Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di temukan bahwa bahan gar yang
digunakan di sekolah tersebut kurang bervariasi sehingga peserta didik kurang
memahami materi yang disampaikan serta rendahnya kecerdasan majemuk sehingga
menghambat pemahaman pesera didik terhadap konsep yang di pelgjari terutama pada
materi bilangan bulat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa
modul pembelajaran berbasis Multiple intelligence yang valid, praktis dan layak
digunakan okeh peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengikuti alur penelitian
pengembangan 4-D yang memiliki empat tahap yaitu pendefenisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develope), penyebaran (Assesment). Namun,
pada penelitian ini peneliti hanya sampai pada tahap ketiga sgja. Instrumen yang
digunakan adalahinstrumen identifikasi kecerdasan pesera didik, instrumen validasi ahli
dan instruemn respon peserta didik. Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif
dengan melihat aspek yang dinilai. Berdasarkan hasil identifikasi kecerdasan peseerta
didik bahwa kecerdasan yang lebih dominan dimilki peserta didik adalah kecerdasan
linguistik, kecerdasan logis matematis dan kecerdasan visual spasial. Berdasarkan hasil
uji ahli media dan ahli materi, Modul yang dikembangkan memiliki validitas yang baik.
Respon peserta didik terhadap modul yang di kembangkan sangat balk yaitu sangat
menarik dan mudah digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, modul pembelajaran
berbasis multiple intelligence yang di kembangkan valid dan layak untuk digunakan oleh
pesera didik.

Kata kunci: Modul, Multiple intelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi manusia, oleh sebab itu
pendidikan harus mendapatkan perhatian dan proritas yang tinggi oleh pemerintah,
pengelola pendidikan maupun masyarakat umumnya. Pendidikan tercipta dalam
situasi non formal ataupu formal, pendidikan yang non formal terbangun di
lingkungan masyarakat melalui hubungan individu untuk kepentingan sosial dan
pendidikan formal tercipta di lingkungan sekolah melalui proses pembelgjaran di kelas
yang melibatkan interaksi guru dan siswa.

Pesatnya perkembangan dunia pendidikan di Indonesia mengalami suatu
paradigma baru yang mengusung perkembangan Kurikulum terbaru pula yang
sekarang menjadi Kurikulum 2013 yang mengharapkan dapat memperbaiki sistem
pendidikan menjadi lebih baik dari Kurikulum terdahulu.

Pendidikan di Indonesia berpedoman pada kurikulum yang berlaku di
Indonesia. Seiring berjalannya waktu, kurikulum di Indonesia terus mengalami
perkembangan yang sekarang ini kurikulum di Indonesia telah berganti menjadi
Kurikulum 2013 yang merupakan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006. Terdapat beberapa poin penting
yang disempurnakan dalam Kurikulum 2013 salah satunya adalah semua mata
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki konstribusi terhadap

pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan adalah matematika.



Pembelajaran matematika adalah salah satu bidang ilmu yang memegang
peranan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai permasalahan dalam
kehidupan dapat dipecahkan dengan mengunakan konsep-konsep matematika. Selain
itu banyak bidang ilmu yang sangat memerlukan matematika untuk perkembangannya.
Mengingat hal tersebut sudah seharusnya konsep-konsep yang ada dalam matematika
dapat dipelgjari dengan baik oleh peserta didik. Namun, pada kenyataannya tidak
sesuai dengan harapan tersebut. Pada umumnya, pelgjaran matematika merupakan
mata pelajaran yang tidak disenangi. Namun, bukan berarti matematika tidak dapat
diselesaikan oleh peserta didik. Pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik
tentunyatidak akan lepas dari kecerdasan yang dimilki setiap peserta didik.

Terutama pada materi Bilangan bulat, peserta didik masih banyak yang
belum memahami lebih jelas konsep dari sifat-sifat bilangan bulat yang mereka
pelajari pada buku sekolah. Perlu adanya bahan gjar yang lebih bervariasi agar peserta
didik dapat lebih mudah menyerap pembelgjaran matematika dan terbatas nya
pengunaan bahan ajar pada materi Bilangan bulat membuat peserta didik kurang
memahami materi yang diberikan. Dengan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maka akan mempermudah guru menyampaikan materi di
kelas. Kebutuhan peserta didik seperti melihat dan menentukan kecerdasan peserta
didik yang bervariasi. Kecerdasan peserta didik yang beragam dapat menetukan
bagaimana guru akan menyampaikan materi agar materi dapat tersampaikan dengan
mudah.

Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kecerdasan yang beragam.
Kecerdasan yang beragam tersebut berfungsi dengan cara yang berbeda-beda pada diri
setiap peserta didik. Beberapa peserta didik memiliki tingkatan yang sangat tinggi

pada semua atau hampir semua kecerdasan, namun ada juga yang memiliki



kekurangan dalam semua aspek kecerdasan tersebut. Secara umum, peserta didik
berada pada beberapa tingkatan yaitu sangat berkembang dalam sejumlah kecerdasan,
cukup berkembang dalam kecerdasan tertentu, dan relatif agak terbelakang dalam
kecerdasan yang lain. Kecerdasan peserta didik pada umumnya dapat dikembangkan
sampai pada tingkat penguasaan yang memadai. Kecerdasan yang dimiliki setiap orang
umumnya bekerja bersamaan dengan cara yang kompleks, tidak ada kecerdasan yang
berdiri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan kecerdasan peserta didik harus disesuaikan dengan
kecenderungan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Keberagaman
kecerdasan yang dimiliki setiap peserta didik saat ini sering disebut sebagai
kecerdasan majemuk atau multiple intelligences. Sejalan dengan yang dikemukakan
Gardner (2003) yang mengelompokkan kecerdasan tersebut menjadi delapan
kecerdasan dasar. Delapan kecerdasan dasar tersebut adalah kecerdasan linguistik,
matematis logis, spasial, kinestetis jasmani, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan
naturalis. Ada banyak cara untuk menjadi cerdas dalam setiap kategori, tidak ada
rangkaian atribut standar yang harus dimiliki seseorang untuk dapat disebut cerdas
dalam bidang tertentu. Selamaini peserta didik dikatakan cerdas apabila memiliki nilai
di atas rata-rata. Jika bahan gjar yang digunakan oleh guru telah sesuai dengan yang
dibutuhkan setiap peserta didik, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan
efektif. Dengan proses pembelgjaran yang efektif otomatis hasil belgjar yang dicapai
akan maksimal.

Pengembangan Modul berbasis multiple intelligences tidak hanya fokus
pada materi yang bersifat kognitif saja, dimana kecerdasan yang dimiliki peserta didik
tidak seluruhnya dapat dilihat oleh guru. Agar kecerdasan yang dimiliki setiap peserta

didik dapat dilihat oleh guru, maka proporsi kognitif, afektif, dan psikomotorik harus



diseimbangkan. Modul yang dikembangkan dengan basis multiple intelligences akan
mengarahkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki
peserta didik.

Pengembangan Modul berbasis multiple intelligences sejalan dengan
kurikulum 2013 dimana Modul tersebut berkontribusi terhadap pembentukan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Melalui pengembangan Modul berbasis multiple
intelligences peserta didik diharapkan akan lebih mudah dalam memahami konsep
materi yang disajikan atau disampaikan oleh guru. Dengan demikian hasil belgjar yang
dicapai juga diharapkan akan meningkat. Selain itu, Modul ini diharapkan mampu
menjadi inspirasi bagi guru untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik sesuai dengan indikator
ketuntasan belajar.

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence pada Materi

Bilangan Bulat SMP T.P 2019/2020".

B. ldentifikas Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini antaralain.

1. Peserta didik kurang memahami materi pembelgaran dalam modul yang biasa
digunakan khusus nya pada materi Bilangan Bulat.
2. Peserta didik kurang memahami konsep yang terdapat pada modul yang biasa di

gunakan pada pembelajaran.



. Belum adanya modul yang berbasis Multiple intelligence yang dapat
mempermudah peserta didik memahami materi bilangan bulat.

. Kemampuan kecerdasan siswa yang bervariasi.

Batasan M asalah

. Modul berbasis Multiple Intelligence dalam penelitian ini hanya tiga kecerdasan
yang mewakili dari delapan kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan
logika matematika, kecerdasan vasial spasial.

. Dalam penelitian ini hanya difokuskan pada materi pembelajaran Bilangan Bulat.

. Modul ini hanya difokuskan pada sisva SMP kelas VI11.

Rumusan M asalah

. Bagaimanakah mengembangan Modul Pembelajaran berbasis multiple intelligence
pada materi Bilangan Bulat kelas V11 di SMP ?

. Bagaimanakah Validitas modul pembelgjaran Berbasis Multiple intelligence pada
materi Bilangan Bulat kelas VII di SMP ?

. Bagaimanakah Uji ketererbacaan peserta didik kelas V11 terhadap modul

pembelagjaran berbasis Multiple intelligence ?

Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui bagaimana mengembangan Modul Pembelgjaran  berbasis

multiple intelligence pada materi Bilangan Bulat kelas V11 di SMP.



2. Untuk mengetahui bagaimana Validitas modul pembelgjaran Berbasis Multiple
intelligence pada materi Bilangan Bulat kelas V11 di SMP.
3. Untuk mengetahui bagaimana uji keterbacaan peserta didik kelas V11 terhadap

modul pembelajaran berbasis Multiple intelligence.

F. Manfaat Pendlitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam pendidikan matematika berkaitan dengan pengembangan Modul berbasis
multiple intelligences.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi guru, untuk menambah wawasan dalam pembelajaran matematika yang
berkaitan dengan pengembangan Modul berbasis multiple intelligences.
b. Bagi sekolah yang bersangkutan, untuk menambah sumbangan pemikiran bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas peserta didiknya.
c. Bagi peneliti lainnya, melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan

masukan dan bahan kajian bagi peneliti dimasa yang akan datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Seperti kata Abraham S Lunchins dan Edith N Lunchins dalam H. Erman
Suherman, dkk. (2003:15) “In short, the question what is mathematic ? may be
answered difficulty depending on when the question is answered, where it is
answered, who answer t, and what is regarded as being included in mathematic.”
Pendeknya “ Apakah matematika itu ? dapat di jawab secara berbeda-beda
tergantung pada bilamana pertanyaan itu di jawab, dimana dijawab, siapa yang
menjawab, dan apa sgjakah yang dipandang termasuk kedalam matematika.” Kata
matematika berasal dari bahasa Y unani mathematica, yang mula-mula berasal dari
kota Yunani Mathematice, dan akar dari mathema, yang berarti pengethuan atau
ilmu. Kata mathematik berkaitan pula dengan kata Mathanesa yang berarti berfikir
atau belgjar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia matematika diartikan sebagai
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.

Berdasarkan Jhonson dan Rising (dalam Suherman, Erman. H, dkk., 2003:
17) mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol
dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.

James dan james (dalam Suherman, Erman. H, dkk., 2003: 16) dalam

kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika
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mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang
yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun sebagian yang jelas sangatlah sukar
untuk dibuat, sebab cabang-cabang itu semakin bercampur. Sebagai contoh ada
pendapat yang mengatakan bahwa matematika itu timbul karena pikiran-pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran yang terbagi menjadi
empat wawasan yangluas, yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis dengan
aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika.

Kemudian reys, dkk.(dalam Suherman, Erman. H, dkk., 2003: 17)
menyatakan bahwa matematika adalah tela’ah tentang pola dan hubungan, suatu
jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu aat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa matematika
adalah suatu mata pelgjaran yang mempelgjari tentang berbagai ilmu dan teori
tentang bilangan yang megajarkan siswa untuk belajar bagaimana cara berfikir
secara logika dan menghitung angka-angka bilangan yang diberikan kepada mereka
dengan baik dan benar sesuai dengan pemahaman yang mereka miliki dan cara

penyelesaian yang telah diberikan oleh guru.

2. Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu media pembelgjaran yang telah disusun
secara sistematis yang dapat digunakan sebagai bahan agjar siswa dalam proses
pembelgjaran. Modul menurut Asyhar (2011: 155), adalah salah satu bentuk bahan
gjar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh siswa karena

itu modul dilengkapi dengan putunjuk untuk belajar sendiri.



a. Prinsip Pengembangan Modul

Didalam pengembangan modul, terdapat sejumlah prinsip yang perlu di
perhatikan. Modul harus dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan
kondisi. Perlu diketahui dengan pasti materi belajar apa sgja yang perlu disusun
menjadi modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, siapa yang akan
menggunakan, sumber daya apa saja yang diperlukan dan telah tersedia untuk
mendukung penggunaan modul, dan hal-hal lain yang dinilai perlu. Selanjutnya,
dikembangkan desain modul yang dinilai paling sesuai dengan berbagai datadan
informasi objektif yang diperoleh dari analisis kebutuhan dan kondisi. Bentuk,
struktur dan komponen modul seperti apa yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan
dan kondisi yang ada.

Berdasarkan desain yang telah dikembangkan, disusun modul per modul
yang dibutuhkan. Proses penyususnan modul terdiri dari tiga tahapan pokok yaitu
sebagai berikut.

1) Menerapkan strategi pembelajaran dan media pembelgjaran yang sesuai. Pada
tahap ini, perlu diperharikan berbagai karakteristik dari kompetensi yang akan
dipelajari, karakteristik peserta didik dan karakteristik konteks dan situasi
dimana modul akan digunakan.

2) Memproduks atau mewujudkan fisik modul. Komponen isi modul antara lain
meliputi tujuan belgjar, prasyarat pembelgjar yang diperlukan, substansiatau
materi belgjar, bentuk-bentuk kegiatan belajar dan komponen pendukungnya.

3) Mengembangkan perangkat penilaian. Dalam hal ini, perlu diperhatikan agar
semua aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap terkait) dapat

dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
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b. Prosedur Penyusunan Modul

Modul pembelgjaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
suatu  modul, meliputi analisis kebutuhan, pengembangan desain modul,
implementasi, penilaian, evaluasi, sertajaminan kualitas.

Pengembangan suatu desain modul dilakukan dengan tahapan yaitu
menetapkan strategi pembelajaran dan media, memprodukss modul, dn
mengembangkan perangkat penilaian. Dengan demikian, modul disusun berdasarkan
desain yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, desain modul ditetapkan
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru.
Adapun kerangka modul dalam pedoman ini telah ditetapkan, sehingga sekolah
dimungkinkan untuk langsung menerapkan atau dapat memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan tanpa harus mengurangi ketentuan-ketentuan minimal yang harus ada
dalam suatu modul.

Materi atau isi modul yang ditulis harus sesuai dengan RPP yang disusun.
Isi modul mencakup substansi yang dibutuhkan untuk menguasai suatu kompetensi.
Sangat disarankan agar satu kompetensi dapat di kembangkan menjadi satu modul,
tapi dengan pertimbangan karakteristik khusus, keluasa dan kompleksitas
kompetensi, dimungkinkan satu kompetensi dikembangkan menjadi lebih dari satu
modul. Selanjutnya, satu modul disarankan terdiri dari 2-4 kegiatan pembelajaran.
Apabila ada standar kompetensi yang ada pada Kurikulum/silabus/RPP ternyata
memiliki lebih dari 4 kompetensi dasar, maka sebaiknya dilakukan reorganisasi
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) terlebih dahulu.

Penyusunan modul sangat penting dalam dunia pendidikan. Peranan
tersebut dapat dilihat dari fungsi modul itu sendiri. Modul memiliki beberapa fungsi

seperti yang dijabarkan oleh Prastowo (2011: 105) yaitu:
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1) Bahan gjar mandiri untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa bergantung pada kehadiran guru.

2) Sebagai bahan gjar mandiri ketika guru tidak hadir.

3) Sebagai bahan evaluasi, yakni peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan

menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang diberikan oleh guru.

c. Langkah-langkah Penyusunan Modul
1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan
RPP untik memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam
mempelajari kompetensi yang telah di programkan. Tujuan analisis kebutuhan
modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul yang
harus dikembangkan dalam satu satuan program tertentu.

Analisis kebutuhan modul sebaiknya dilakukan oleh tim, dengan anggota
terdiri atas mereka yang memenuhi keahlian pada program yang dianalisis. Analisis
kebutuhan modul dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

a) Tetapkan suatu program yang akan dijadikan batas/lingkup kegiatan. Apakah
merupakan program tiga tahun, program satu tahun, program semester atau
lainnya.

b) Periksa apakah sudah ada program atau rambu-rambu operasional untuk
pelaksanaan program tersebut.

c) ldentifikasi dan analisis standar kompetensiyang akan dipelgjari, sehingga
diperoleh materi pembelgjaran yang perlu di pelgjari untuk menguasai standar

kopetensi tersebut.
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d) Selanjutnya, susun dan organisasi satuan atau unit nahan belajar yang dapat
mewadahi materi-materi tersebut. Satuan atau unit gar diberi nama, dan
dijadikan sebagai judul modul.

€) Dari daftar satuan atau unit modul yang dibutuhkan tersebut, identifikasi
mana yang sudah ada dan yang belum ada/tersedia disekolah.

f) Lakukan penyusunan modul berdasarkan prioritas kebutuhannya.

2) PetaModul

Setelah kebutuhan modul ditetapkan, langkahberikutnya adalah membuat
peta modul. Peta modul adalah tata letak atau kedudukan modul pada satuan
program yang digambarkan dalam bentuk diagram. Pembuatan peta modul disusun
mengacu kepada diagram pencapaian kompetensi yang temuat dalam Kurikulum.
Setiap judul modul dianalisis keterkaitannya dengan judul modul yang lain dan
diurutkan penyajiannya sesuai dengan urutan pembelgjaran yang akandilaksanakan.
3) Desain Modul

Desain penulisan modul yang dimaksud disini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru. Dengan demikian, RPP
diacu sebagai desain dalam penyusunan/penulisan modul. Namun, apabila RPP
belum ada, maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Tetapkan kerangka bahan yang akan disusun.

b) Tetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu kemampuan yang harus
di capai peserta didik sesuai mempelajari suatu modul.

c) Tetapkan tujuan antara (enable objective), yaitu kemampuan spesifik yang
menunjang tujuan akhir.

d) Tetapkan sistem (skema/ketentuan, metoda dan perangkat) evaluasi.



13

€) Tetapkan garis-garis besar atau outline substansi atau materi untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan, yaitu komponrn-komponen: kompetensi (SK-
KD), deskripsi singkat, estimasi waktu dan sumber pustaka. Bila RPPnya
sudah ada, maka dapat diacu untuk langkah ini.

f) Materi/substansi yang ada dalam modul berupa konsep/prinsip-prinsip, fakta
penting yang terkait langsung dan mendukung untuk pencapaian kompetensi
dan harus dikuasai peserta didik.

g) Tugas, soa, dan atau praktik/latihan yang harus dikerjakan atau diselesaikan
oleh peserta didik.

h) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguasai modull.

i) Kunci jawaban dari soal, latihan dan tugas.

4) Implementasi

I mplementasi modul dalam kegiatan belagjar dilaksakan sesuai dengan alur
yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media dan lingkungan belajar
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelagjaran diupayakan dapat dipenuhi agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Strategi pembelgjaran dilaksanakan secara
konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.
5) Penilaian

Penilaian hasil belagjar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik setelah mempelgari seluruh materi yang ada didalam modul.
Penilaian hasil belgjar dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang
atau disiapkan pada saat penulisan modul.

6) Evaluas dan Validasi
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Evaluass dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah
implementasi pembelgjaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain
pengembangannya. Untuk keperluan evaluasi dapat dikembangkan suatu instrumen
evaluasi yang didasarkan pada karakteristik modul tersebut. Instrumen ditujukan
baik untuk guru maupun peserta didik, karena keduanya terlibat langsung dalam
proses implementasi suatu modul. Dengan demikian hasil evaluasi dapat objektif.

Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul dengan
kompetensi yang menjadi target belgjar. Validasi dapat dilakukan dengan cara
meminta bantuan ahli yang menguasai kompetensi yang dipelgjari. Bila tidak ada,
maka dilakukan oleh sejumlah guru yang mengajar pada bidang atau kompetensi
tersebut. Validator membaca ulang dengan cermat isi modul. Validatoe memeriksa
apakah tujuan belajar, uraian materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan atau kegiatan
lainnya yang ada diyakini dapat efektif untuk digunakan sebagai media menguasai
kompetensi yang menjadi target belgjar. Bila hasil evaluasi ternyata menyatakan
bahwa modul tidak valid maka modul tersebut perlu diperbaiki sehingga menjadi
valid.

Menurut Sukiman (2012: 133) untuk memenuhi Kkarakter self-

instructional,modul harus memiliki beberapa kriteria sebagai berikut:
a. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan jelas.
b. Mengemas materi pembelgjaran sehingga memudahkan peserta didik belgjar
secara tuntas.
c. Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran.
d. Menyajikan soal-soal latihan, tugas, dan sebagainya yang memungkinkan

peserta didik memberikan respon dalam setiap pembelajarannya
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e. Kontekstual, yakni materi-materi yang disgjikan terkait dengan suasana atau
dengan keadaan nyata bagi peserta didik.

f. Memberikan rangkuman materi pembelajaran.

g. Memberikan umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik
mengetahui tingkat penguasaan materi tersebut.

h. Menyediakan informasi tentang rujukan yang mendukung materi didik.

3. Multiple Intelligence

Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan
berbagai persoalan dalam pembelgjaran. Multiple Intelligences dicetuskan oleh
Howard Gardner psikolog dari Harvard University. Armstrong (2002) menuliskan
multiple intelligences terdiri dari delapan kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik,
kecerdasanlogis-matematis, kcerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestesis-jasmani,
kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan
naturalis.

a. Kecerdasan linguistik, kecerdasan ini ditunjukkan dengn kepekaan seseorang
pada bunyi, struktur, makna, fugsi kata dan bahasa. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal
berkomunikasi lisan dan tulisan mengarang cerita, diskusi dan mengikuti
debat suatu masalah. Cara belgjar terbaik bagi peserta didik yang cerdas
dalam verbal-kinguistik adalah dengan mengucapkan, mendengarkan dan

melihat tulisan.
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b. Kecerdasan logis-matematis, merupakan kemampuan untuk mengolah angka
secara efektif dan menalar dengan baik. Seseorang yang memiliki kecerdasan
ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal menghitung dan menganalisis
hitungan, menemukan fungsi-fungsi, menemukan adanya pola, berpikir
abstrak dan menggunakan algoritma. Cara belgjar terbaik seseorang yang
cerdas logis-matematis adalah melalui angka, berpikir, bertanya, mencoba,
menduga, menghitung, menimbang, mengurutkan, mengklasifikasi dan
mengkotriksi.

c. Kecerdasan visual gpasia, merupakan Kkeahlian seseorang dalam
menvisualisasikan gambar di dalam benak mereka. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan dalam visual-spasial terkesan kreatif, memiliki
kemampuan membayangkan sesuatu. Guru matematika dapat menyajikan
materi tertentu menggunakan power point yang menarik: berwarna, ada
gambarnya dalam dua atau tiga dimensi, ada grafik, sketsa, diagram, atau
ilustrasi yang menarik, untuk membantu sSiswa memanfaatkan dan
mengembangkan kecerdasan visual-spatial yang dimilikinya

d. Kecerdasan kinestetik, merupakan kemampuan untuk menggunakan seluruh
tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan tangan untuk
menghasilkan atau mentransformasi  sesuatu. Untuk mengakomodasi
kecerdasan ini guru matematika dapat merancang hands-on activities.
Mengijinkan siswa bergerak dalam kelasnya, memberi kesempatan siswa
memperagakan penggunaan alat peraga di depan kelas, atau melakukan
permainan matematika yang memerlukan gerak, dapat juga dilakukan oleh
guru matematika untuk memotivasi siswa dengan kecerdasan bodily-

kinesthetic yang tinggi terlibat aktif pada kegiatan belajar matematik.
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e. Kecerdasan musikal, merupakan kemampuan untuk merasakan, membedakan,
mengubah, dan mengekspresikan musik. Kecerdasan ini  mencakup
sensitivitas terhadap ritme, melodi, dan warna nada sebuah karya musik.
Untuk menarik perhatian siswa yang memiliki kecerdasan ini guru mengawali
pembelajaran matematika dengan memdengarkan lagu/musik.

f. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
memahami, berinteraksi, dan bekerjasama dengan orang lain. Untuk
memanfaatkan dan mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa,
pemberian tugas kelompok dan kegiatan diskusi dapat menjadi pilihan.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif atau kolaboratif, dengan
pendekatan pembelgjaran berbasis masalah, didukung oleh pemanfaatan
teknologi, juga sangat tepat untuk memanfaatkan dan mengembangkan
kecerdasan interpersonal sisva.

g. Kecerdasan intrapersonal, merupakan pemahaman terhadap diri sendiri dan
kemampuan untuk bertindak berdasarkan pengetahuan seseorang. Kecerdasan
ini mencakup kesadaran akan kekuatan dan kelemahan diri, kesadaran akan
suasana hati, motivasi, temperamen dan keinginannya. Siswa dengan
kecerdasan intrapersonal yang tinggi perlu diberi kesempatan untuk berpikir
atau belgjar secara individual beberapa saat sebelum mereka belgjar dalam
kelompok.

h. Kecerdasan naturalistis;, memiliki keahlian dalam pengenalan dan
pengklasifikasian spesies di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini mencakup
kepekaan terhadap fenomena alam dan membedakan objek tak hidup. Untuk
menarik perhatian siswa yang memiliki kecerdasan ini maka guru sesekali

melakukan kegiatan pembelajaran matematika di luar ruangan kelas.
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Selain deskripsi masing-masing kecerdasan dan teori dasarnya, terdapat
beberapa poin yang penting untuk diingat dalam pembahasan multiple intelligences
(Armstrong, 2002).

a. Setigp orang memiliki kedelapan kecerdasan. Teori multiple intelligences
bukanlah untuk menentukan salah satu intelegensi yang paling cocok. Teori
ini merupakan sebuah teori fungsi kognitif dan menganggap bahwa masing-
masing individu mempunyai kapasitas pada semua jenis intelegensi yang
berfungsi bersama dalam sebuah cara yang unik.

b. Kebanyakan orang dapat mengembangkan masing-masing kecerdasan hingga
tingkat kompetensi tertentu. Perkembangan dapat terjadi dengan dukungan,
pengayaan, dan instruksi yang tepat.

c. Kecerdasan berfungsi secara bersamaan dalam sebuah mekanisme yang
kompleks. Kecerdasan selalu berinteraksi satu sama lain. Misalkan ketika
seseorang melakukan pengamatan terhadap tumbuhan pada tingkat divisi
tertentu dibutuhkan kecerdasan linguistik (membaca dan memahami teori),
kecerdasan naturalistik (membedakan satu spesies dengan spesies lain), dan
kecerdasan spasial (menggambar morfologi).

d. Terdapat berbagai cara untuk menjadi cerdas dalam setiap kategori. Tidak ada
serangkaian atribut standar yang harus dimiliki seseorang untuk memiliki
kecerdasan tertentu. Misalnya seseorang mungkin tidak bisa membaca,
namun ia memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi karena dapat
menceritakan sesuatu yang menarik atau memiliki banyak kosa kata lisan.
Kegiatan pengembangan berdasarkan multiple intelligence memberikan

peluang keberhasilan yang lebih besar karena peseta didik mendapatkan kesempatan

untuk belajar melalui cara-cara yang lebih bervariasi. Anak akan berusaha mencapai
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hasil belgjar yang optimal melalui cara yang sesuai dengan diri dan karakteristik
objek yang dipelgjari. Belgjar tentang alam tentu berbeda dengan belgjar tentang diri
sendiri. Kemanusiaan dan musik. Anak juga memiliki berbagai cara untuk belajar
tentang objek.

Tujuan belgjar bagi setiap orang adalah memahami ap yang akan dipelajari
melalui berbagai cara. Jeannette vos (2003) menguraikan pendapat para ahli tentang
13 cara perserta didik belajar.

1. Peserta didik belagjar melalui pengalaman melakukan aktivitas (learning by
doing).

2. Peserta didik belajar melalui apa yang dilihat dan didengar (reinforce with
picture and sounds).

3. Belgar harus menyenangkan bagi peserta didik (learning shoul be fun).

4. Pesertadidik belgjar harus pada situasi yang santai tetapi menantang (learnin a
relaxed but challenging situation).

5. Belajar melalui musik dan ritme (learn with music and rhythm).

6. Belgjar melalui penyatuan gerak tubuh dan aktivitas otak (learn with lots of
movement-use the body and the mind together).

7. Belgjar dengan saling berbicara dengan yang lain atau berkomunikasi (learning
by talking to each other).

8. Belgar dengan refleksi (learn by reflecting).

9. Belgjar melalui integrasi angka dan kata secara menyenangkan (link numbers
and wordsin a playful way).

10. Belgjar dengan menyentuh (learn by touching).

11. Belgjar dengan mengecap (learn by tasting).

12. Belgjar dengan membaui (Iearn by smelling).
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13. Belgjar dengan memanfaatkan seluruh alam (use the whole world).

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Multiple Intelligence

Berikut ini adalah faktor yang mendorong pertumbuhan kecerdasan
menurut (Surya, 2007). Antara lain sebagai berikut.
a Faktor Herediter

Faktor herediter merupakan faktor bawaan atau keturunan. Semua anak
memiliki gen kecerdasan dengan kadar yang dapat berbeda-beda. Gen memiliki
peranan penting dalam pembentukan struktur organ, 50% gen berpengaruh pada
pembentukan struktur organ. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa keturunan
memiliki peran penting dalam pembentukan struktur organ kecerdasan pada anak.
b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan pun juga berpengaruh pada pertumbuhan kecerdasan
anak. Lingkungan merupakan tempatnya berinteraksi antar anak satu dengan anak
yang lain. Di lingkungan pulalah anak hidup maupun tumbuh dan berkembang.
Lingkungan sangat berpengaruh pada organ kcerdasan anak dikarenakan lingkungan
akan memberikan pengaruh pada aspek kejiwaan yang terkait dengan emosional,
ketenangn dan perilaku anak.
c. Asupan Nutrisi pada Zat Makanan

Nutriss merupakan slah satu faktor yang mendukung pertumbuhan
kecerdasan anak. Di zaman sekarang ini, sudah banyak penawaran nutrisi balita yang
mendukung pemaksimalan kecerdasan anak. Namun, perlu diperhatikan bahwa
jumlah asupan nutrisi dalam jenis-jenis tertentu harus memiliki batasan kemampuan
tubuh untuk menyerapnya.

d. Aspek Kejiwaan
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Kondisi emosional secara truktural berpengaruh pada fungsi-fungsi organ
kelenjar yang dipengaruhi oleh otak. Oleh karen itu, kondisi emosional bernilai
penting dalam menumbuhkan krativitas yang dikendalikan oleh kemauan diri.
Kreativitas anak sering muncul atas perilaku yang alamiah anak situ sendiri. Disinilah
orang tua hendaknya lebih memupuk dan mengarahkan daya kreativitas pada

anaknya.

B. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar berbasis multiple intelligences
ini merupakan penelitian pengembangan. Bahan agar merupakan bagian penting
dalam pelaksanaan pembelgjaran sehingga sudah sewagarnya jika setiap guru
mengembangkan bahan agjar. Bahan gjar tersebut tentunya harus disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Bahan agjar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
Modul berbasis kecedasan linguistik, kecerdasan visual-spasial dan kecerdasan
logis-matematis.

Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kecerdasan yang beragam,
keberagaman kecerdasan yang dimiliki setiap peserta didik sering disebut sebagai
multiple intelligences. Kecerdasan yang beragam tersebut tentu saja berfungsi
berbarengan dengan cara yang berbeda-beda pada diri setiap peserta didik dan harus
dikembangkan. Pengembangan kecerdasan peserta didik dapat dilakukan melalui
pembelgjaran yang disesuaikan dengan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki

oleh setiap peserta didik.
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Berhasil atau tidaknya suatu pembelgjaran tentunya sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan
suatu pembelajaran adalah proses belgjarnya. Proses pembelgjaran tidak lepas dari
bahan ajar yang digunakan oleh setiagp guru. Agar pembelagjaran berhasil dan
kecerdasan peserta didik dapat berkembang maksimal, maka bahan aar yang
digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Pemahaman suatu konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika. Pemahaman peserta didik sangat dipengaruhi oleh pengalaman peserta
didik itu sendiri, terutamasaat proses pembelgjaran di  kelas.  Pembelgjaran
demikian terpusat pada guru, konsep-konsep matematika hanya diberitahukan saja,
peserta didik hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa menemukan atau
mencari sendiri suatu konsep, juga peran peserta didik dalam pembelajaran sangat
sedikit sehingga pengalaman belgjar yang diperoleh peserta didik sebagian besar
berasal dari gurunya. Pembelajaran demikian berlangsung terus menerus sehingga

mengakibatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep menjadi rendah.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini dipilih siswakelas V11 yang sedang mempelajari
materi Bilangan Bulat. Sedangkan Objek dari penelitian ini adalah Modul

pembelagjaran yang berbasis Multiple intelligence untuk siswa SMP.

B. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangan modul mata pelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (Research and Development) yaitu jenis penelitian yang
digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk baru, yaitu modul
pembelgaran matematika pada materi bilangan bulat dan selanjutnya menguiji
kevalidan produk tersebut pada kelompok terbatas (Sugiyono, 2009:427).

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan model
4-D (four-D model) yang dimodifikasi yang terdiri atas empat tahap yaitu tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop),

dan tahap penyebaran (disseminate).

C. Desain Pengembangan M odul

Berikut di gambarkan bagan alur langkah-langkah pengembangan modul.
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Prosedur pengembangan modul pembelgjaran Matematika pada Materi

Bilangan Bulat dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan yang terkait
dengan pengembangan modul Matematika pada materi Bilangan Bulat. Tahap
ini melipuiti:

a. Analisis RPP materi bilangan bulat.

b. Analisis pembelgjaran bertujuan mengetahui praktik pembelajaran dan
kualitas proses pembelajaran

c. Analisis kecerdasan majemuk siswa.

d. Analisis indikator hasil belgjar bertujuan untuk menentukan indikator
keberhasilan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum
pendidikan matematika.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan meliputi :

a. Pemilihan format dan penyususnan sistematika bahan ajar.

b. Merancang bahan gjar sesuai dengan sistematika dan substansi materi yang
dikembangkan dalam materi Bilangan Bulat sehingga menghasilkan draft 1.

3. Tahap Pengembangan (debvelop)
Tahap pengembangan meliputi beberapa kegiatan berikut.

A. Validasi ahli, hasil rancangan modul materi Bilangan Bulat atau draft 1
dilakukan validasi untuk mendapatkan masukan terhadap draft modul.
Validasi rancangan modul didasarkan pada instrumen yang dikembangkan

peneliti sesuai dengan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
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bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Hasil validasi dijadikan acuan untuk
merevisi modul menjadi modul draft 2.

B. Uji keterbacaan kelompok kecil, draft 2 diuji keterbacaan pada kelompok
kecil yaitu beberapa siswa untuk mendapatkan respon terhadap modul materi
Bilangan Bulat. Hasil dari uji keterbacaan kelompok kecil akan dijadikan
bahan acuan revisi sehingga menghasilkan draft 3.

C. Anadlisis data dan pembuatan laporan, data hasil uji keterbacaan kelompok
kecil dijadikan acuan untuk menghasilkan modul materi Bilangan Bulat. Dari
modul materi Bilangan Bulat hasil uji keterbacaan dianalisis untuk
menggambarkan kualitas modul hasil pengembangan. Data kualitas modul
materi Bilangan Bulat didapatkan dari beberapa responden. Modul materi
Bilangan Bulat yang dinyatakan layak pakai dilakukan penyuntingan akhir
sehingga menjadi produk akhir pengembangan modul matematika pada

materi Bilangan Bulat yang siap cetak.

D. Instrumen Penelitian

Ada tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen
tes Multiple Intelligence, instrumen validasi ahli, dan instrumen observasi respon

peseta didik.

1. Instrumen tes Multiple Intellgence
Untuk menentukan kecerdasan peserta didik, peneliti melakukan tes

identifikasi kecerdasan peserta didik. Pada tes ini hanya melihat kecerdasan
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peserta didik yang lebih dominan. Maka peneliti dapat mengembangkan modul
dari kecerdasan yang dominan dimilki peserta didik.
2. Instrumen validasi ahli
Instrumen berupa lembar penilaian untuk melihat kelayakan LKPD yang
dikembangkan. Lembar penilaian terdiri dari dua bagian yaitu lembar penilaian
validasi ahli media dan lembar penilaian validasi ahli materi. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Proses pembuatan
instrumen penelitian melalui tahap bimbingan sehingga diperoleh instrumen
yang valid.
3. Instrumen Respon Peserta Didik
Instrumen berupa angket untuk melihat respon peserta didik terhadap
produk ditinjau dari kemenarikan dan kemudahan dalam penggunaannya.
Instrumen dibuat berdasarkan kisi-kisi. Proses Pembuatan instrumen melalui
tahap bimbingan sehingga diperoleh instrumen yang validuntuk mengukur
respon peserta didik. Instrumen respon peserta didik digunakan pada tahap uji

coba terbatas.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi ahli,
observasi respon peserta didik dan tes Multiple Intelligence. Data validasi ahli di
peroleh dari penilaian ahli media dan ahli materi terhadap modul yang
dikembangkan. Data respon peserta didik di perolen melalui observasi dengan

memberikan angket terkait respon peserta didik terhadap produk yang di
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kembangkan dilihat dari sisi kemenarikan dan kemudahan dalam penggunaannya.
Sedangkan data multiple intelligence diperoleh melalaui tes multiple intelligence

pada saat awal proses pembelgjaran.

F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
rerata jawaban. Berikut penjelasannya.
1. Validasi Kelayakan
a. Validasi instrumen tes multiple intelligence
Hasil validasi instrumen tes multiple intelligence dianalisis dengan
mengisi kolom identifikasi kecerdasan peserta didik. Peserta didik di minta mengisi
kolom dengan skor 1,2,3 untuk menentukan kecerdasan mana yang lebih dominan
yang dimilki oleh peserta didik. Peneliti hanya akan melihat kecerdasan mana yang
lebih dominan setelah pesera didik mengisi tes identifikasi. Dari hasil tersebutlah
akan di tentukan kecerdasan yang akan di gunakan dalam Modul.
b. Validas kelayakan modul Matematika pada materi Bilangan Bulat
Penjelasan aturan penilaian untuk lembar validasi kelayakan modul oleh
ahli materi dan ahli media sebagai berikut:

Tabel 3.1. Aturan Penilaian Validasi Kelayakan Modul oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Pilihan jawaban Skor pernyataan positif
Sangat baik (SB) 4
Baik (B) 3

Kurang baik (KB) 2
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Sangat kurang baik(SKB) 1

Hasil validasi dianalisis dengan mnggunakan perhitungan sebagai berikut:

Xx

n

X =

Keterangan:
X = skor rata-rata seluruh aspek
2. x = jumlah skor seluruh aspek
n = banyaknya butir pentanyaan
Validator yang memberikan penilaian kelayakan modul Matematika pada
Materi Bilangan Bulat ada dua orang, maka penilaian untuk keseluruhan lembar

observasi mengunakan rumus sebagai berikut.

=

R, =—

N

Keterangan:
R, = reratanilai validasi
2. X = jumlah skor rata-rata seluruh aspek
N = jumlah validator
Kelayakan modul dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 3.2. Kriteria Penetapan Kelayakan Modul Matematika pada materi Bilangan Bulat

Rentang nilai Kriteria
3,3-4,0 Sangat layak digunakan
2,6-3,2 Cukup layak digunakan

18-25 Kurang layak digunakan
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1,0-1,7 Tidak layak digunakan

2. Uji keterbacaan

Uji keterbacaan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Yx

g=2
n

Keterangan:
X = skor rata-rata seluruh aspek
Y. x = jumlah skor jawaban
n = jumlah pertanyaan
Observer yang memberikan penilaian keterbacaan modul Matematika pada
materi Bilangan Bulat ditentukan berapa banyaknya orang, maka penilaian untuk

keseluruhan lembar observasi keterbacaan menggunakan rumus sebagai berikut:

>
R, ===
kTN

=

Keterangan:

R, =reratanilai uji keterbacaan

2. X = jumlah skor rata-rata seluruh aspek
N = jumlah obsever

Untuk penentuan kriteria untuk uji keterbacaan disajikan sebagai berikut.
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Tabel 3.3. Kriteria Penetapan Uji Keterbacaan

Rentang nilai Kriteria
33-4,0 Sangat baik
26-32 Baik
18-25 Kurang baik
1,0-1,7 Tidak baik

Indikator K eberhasilan Penelitian

Pengembangan modul Matematika pada materi Bilangan Bulat dikatakan

berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut.

1

2.

Identifikasi kecerdasan peserta didik [kecerdasan yang lebih dominan].
Rata-rata skor dari validasi kelayakan modul Matematika pada materi Bilangan
Bulat berada minimal memenuhi kriteria [cukup layak digunakan].

Rata-rata skor uji keterbacaan modul Matematika pada materi Bilangan Bulat

berada minimal memenuhi kriteria [baik]



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Pengembangan Modul Multiple Intellgence ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model 4d yang di kemukakan oleh Thiagarajan. Model
pengembangan 4D ini terdiri dari 4 tahap utama yaitu: (1) Define (pendefenisian); (2)
Design (perancangan); (3) Develop (pengembangan); (4) Disseminate (penyebaran). Tapi
pada penelitian kali ini peneliti hanya membatasi sampai tahap Develop (pengembangan)
sgja. Berikut merupakan pengembangan modul berbasis Multiple Intellgence :

1. Tahap Pendefenisian (Define)

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat
pengembangan yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang di
kembangkan tahap pendefenisian terdiri dari empat langkah pokok, yaitu:

a Analisis Awal

Pada tahap ini brrtujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapidalam
pembelgjaran Matematika di SMP meliputi kurikulum dan permasalahan lapangan
sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.
b. Analisis pesertadidik
1) Analisis Tugas

Pada tahap ini menentukan isi dalam satuan pembelgjaran dengan meinci isi
materi gjar yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dengan

menganalisis alokasi waktu yang tersedia pada silabus Kuruikulum 2013. Adapun
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materi yang di kembangkan dalam modul berbasis Multiple Intellgence ini adalah
Bilangan Bulat.
2) Analisis Konsep

Pada tahap ini mengidentifikasi konsep-konsep utama yang di gjarkan pada
peserta didik, mengumpulkan dan menyusun secara sistematis, merinci serta
mengkaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang relevan sehingga
membentuk peta konsep dalam materi Bilangan Bulat.
c. Dataawa Multiple Intellgence
1) Analisis kecerdasan siswa

Pada tahap ini diawali dengan penyusunan tes idrntifikasi kecerdasan siswa
dalam bentuk pernyataan yang menggambarkan kebiasaan peserta didik. Kemudian,
mengidentifikasi jenis kecerdasan yang dominan dimiliki dari masing-masing siwa
Setelah itu melakukan observasi di lapangan, dan di temukan bahwa pada tiap-tiap
peserta didik atau siswa terdapat jenis kecerdasan yang berbeda-beda disini peneliti
hanya mengobservasi 10 siswa sgja. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes identifikasi
kecerdasan siswa. Dari tes tersebut maka di pilih tiga jenis kecerdasan yang dominan
di miliki siswa. Ketiga jenis kecerdasan tersebut yaitu: kecerdasan linguistik,

kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-spasial.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap peranacangan meliputi kegiatan sebagai berikut.
a. Pemilihan Format dan Penyusunan Bahan Ajar

Dalam kegiatan ini hal pertama yang dilakukan adalah mementukan garis
besar dari materi yang akan dikembangkan. Materi ditentukan berdasarkan analisis

kurikulum dan kebutuhan siswa, selanjutnya menyusun materi yang sesuai agar dapat
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meningkatkan kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis, dan kecerdasan
visual-spasial.
b. Merancang Bahan Ajar

Pada tahap merancang bahan ajar, yang pertama dilakukan adalah mendesain
Modul Matematika materi Bilangan Bulat. Hal ini dilakukan agar Modul terlihat
menarik, mudah dipahami, dan tidak terlalu banyak revisi oleh validator. Rancangan
awal bahan gjar akan menghasilkan draf Modul berbasis Multiple Intelligence.
3. Tahap Pengembangan (Develope)

Modul yang telah di buat kemudian di kembangkan dan akan di nilai oleh para
ahli/validator. Selanjutnya gasil validasi beserta saran-saran dari para validator di jadikan
acuan dalam merevisi Modul yang dikembangkan.

a Tahap uji validasi

Modul yang dihasilkan divalidasi oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli
media dengan menelaah beberapa aspek penilaian Modul. Terdapat empat aspek
untuk menguji validitas oleh ahli materi yaitu aspek kelayakan isi,aspek kelayakan
penyajian, aspek kelayakan bahasa, dan aspek penilaian pembelgjaran. Dan terdapat
tiga aspek untuk menguiji validitas oleh ahli media yaitu aspek ukuran modul, desain
sampul modul, dan desain isi modul. Dalam hal ini penulis mengacu pada saran-saran
serta petunjuk dari para ahli. Nama-nama validator dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.1 Nama Validator

No. Nama Validator Jabatan

1. Indra Maryanti, M.Pd Ahli Media, Ahli
Materi

2. Siti Hadijah, M.Pd Ahli Media, Ahli
Materi
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Kegiatan menilai Modul diawali dengan memberikan perangkat Modul beserta
lembar penilaian dan lembar masukkan.
1) Hasil Validitas

Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator terhadap Modul yang di Kembangkan

Aspek Penilaian Aspek Penilaian K ategori
M ateri Hasll Media Hasll
Penilaian Penilaian
Kelayakan isi 3,0 Ukuran Modul 3,0 Cukup
Valid
Kelayakan 31 Desain sampul 3,7 Valid
penyajian Modul
Kelayakan bahasa 34 Desain isi Modul 3,45 Valid
Kelayakan 3,3 Valid
penilaian
pembelgjaran

2) Andlisis Data
a) AnalisisHasil Validasi Materi

@ Kelayakanlsi

P =

308+291
v — #

=30

@ Kelayakan Penyajian



@ Kelayakan Bahasa

=33
b) AnalisisHasil Validasi Media

@ Ukuran Modul

@ Desain Sampul Modul

@ Desain Isi Modul
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_35+34

R, 5

=345
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Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap modul

yang dikembangkan berada pada kategori valid sehingga sudah dapat digunakan

dengan sedikit revisi dan telah layak untuk di uji cobakan di lapangan.

b. Tahap Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan di ukur dengan menggunakan instrumen berupa angket respon siswa.

Hasil tanggapan siswa merupakan pendukung uji keterbacaan bahan ajar yang

digunakan dalam pembelgjaran. Pada uji keterbacaan ini peneliti hanya menggunakan

kelas kecil sebanyak 10 siswa. Data respon siswa terhadap modul yang telah di

kembangkan sebagai berikut:

1) Hasil Respon Siswa

Tabel 4.3 Hasil Respon Siswa Uji Kelas Kecil

No. Responden Rata-Rata K ategori
1. | Imam Whira Hadi 3,6 Sangat Baik
2. | Muhammad Al-Jawamda 3,8 Sangat Baik
3. | GitaNiaNasution 3.3 Sangat Baik
4. | Juhi Pricillya 34 Sangat Baik
5. | Mawar Wati 3,6 Sangat Baik
6. | SatriaReinaldi 3,7 Sangat Baik
7. | RizaAmelia 34 Sangat Baik
8. | ZulkaSalim Lubis 34 Sangat Baik
9. | Ulfiyah Rahma 37 Sangat Baik




38

10. | Prabowo 34 Sangat Baik

Total Rata-rata 3,53 Sangat Baik

2) Andlisis Data

Analisis hasil kelas kecil sebagai berikut::

_Xx
M=
36+38+33+34+36+37+34+34+37+34
R, =

10
o _ 3528

k™ 10

R, =353

B. Pembahasan

Pengembangan Modul berbasis Multiple Intelligence di kembangkan
berdasarkan model pengembangan 4-D yang meliputi 4 tahap yaitu perencanaan,
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Namun dalam penelitian ini hanya sampai
pada tiga tahap saja.

1. Langkah-langkah Pengembangan Modul
a. Tahap Pendefenisian (Define)
1) Analisis Konten

Adapun tujuan pembelajaran umum berdasarkan kurikulum 2013 untuk mata

pelajaran Matematika SMP kelas V11 semester ganjil dengan Kompetensi Dasar (KD): 3.1

Menjelaskan dan menentukan urutan pada Bilangan Bulat (positif dan negatif), 3.2
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Menjelaskan dan melakukan operasi hitung Bilangan bulat dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi. Pada KD terdapat empat Indikator yang harus dicapal yaitu: 3.1.1
Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif), 3.1.2 menentukan urutan
pada bilangan bulat (positif dan negatif), 3.2.1 menjelaskan berbagai sifat operasi hitung
yang melibatkan bilangan bulat, 3.2.2 menentukan operasi hitung Bilangan bulat dan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

2) Analisis Kecerdasan Siswa

Pada saat melakukan observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa dari tiap-tiap
peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Hal ini dapat di lihat dari hasil tes
identifikasi kecerdasan siswa. Dari tes tersebut dapat di lihat dan diketahui bahwa adatiga
kecerdasan yang dominan dari kesepuluh peserta didik yang di uji coba yaitu kecerdasan
linguistik, kecerdasan logis matematis dan kecerdasan visual spasial.

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa
dan kata-kata baik secara tertulis maupun lisan untuk mengekspresikan gagasannya
Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan menggunakan angkaangka untuk
menghitung dan mendeskripsikan sesuatu, menggunakan konsep matematis dan
menganalisis berbagai permasalahan secara logis, memecahkan masalah dalam soal-soal
latihan dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan visual
gpasial adalah kemampuan seseorang untuk memahami secara mendalam hubungan
antara objek dan ruang, kemampuan menciptakan imajinasi bentuk dalam pikiran atau
membayangkan suatu bentuk nyata untuk memecahkan masalah.

b. Tahap Perancangan (Design)
1) Penyusunan Tes
Berdasarkan analisis kontendan analisis kecerdasan siswa yang telah di

jelaskan sebelumnya, maka di susun tes identifikasi kecerdasan siswa dalam bentuk
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pernyataan yang menggambarkan kebiasaan peserta didik. Kemudian, mengidentifikasi
kecerdasan siswa dan selanjutnya mengidentifikasi secara keseluruhan untuk melihat jenis
kecerdasan siswa yang lebih dominan.
2) Pemilihan Format

Dalam pengembangan ini modul ini dibuat semenarik mungkin dan
menyiapkan kegiatan yang bervariasi. Kegiatan dalam Modul disusun berdasarkan
kecerdasan peserta didik yang lebih dominan. Kegiatan pada Modul ini melakukan
pemahaman materi yang di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, mengerjakan tugas
mandiri pada tiap sub bab dengan berbagai variasi soal yang merangsang kecerdasan
dominan peserta didik, melakukan diskusi kelompok pada teman sebangku agar
kecerdasan peserta didik Iebih tereksplor.
3) Rancangan Awal

Pada kegiatan belajar yang terdapat dalam modul ini berisi materi tentang
Bilangan bulat yang mengacu pada kurikulum 2013 yang akan di validasi oleh dua ahli
materi dan ahli media. Materi yang sgjikan dalam Modul hanya ringkasan materi yang
lebih padat dan mencakup pada keseluruhan sub bab dalam materi Bilangan Bulat serta
membimbing peserta didik agar lebih mengeksplor kecerdasan yang dimiliki nya
Kegiatan yang terdapat dalam Modul ini tentunya menyesuaikan dengan kecerdasan yang
lebih dominan yang dimilki oleh peserta didik. Kegiatan tersebut adalah kecerdasan
linguistik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan visual spasial. Ketiga kecerdasan yang
terdapat dalam modul di kembangkan dalam materi, latihan soal, dan uji kompetensi serta
diskusi kelompok.
c. Tahap Pengembangan (Develop)

Rancangan Modul kemudian dibuat dan dikembangkan. Modul yang sudah

dibuat dan dikembangkan kemudian di nilai oleh paravalidator. Selanjutnya hasil validasi
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serta saran-saran oleh validator di jadikan acuan untuk dikaukan revisi kecil. Setelah
melakukan revisi kecil kemudian Modul di uji cobakan dilapangan. Hasil uji coba yang
dilakukan dilakukan untuk melihat sejauh mana Modul telah di kembangkan untuk
memenuhi kelayakan.

Pengembangan modul dilakukan dengan menambahkan warna yang lebih
cerah, dan menambahkan gambar animasi yang lebih ekspesif agar peserta didik lebih
mudah memahami materi Bilangan bulat. Modul awal hanya menyampaikan sedikit
materi dan soal yang terlalu banyak, setelah peneliti kembangkan menambahkan materi
lebih padat dan jelas serta memvariasikan soal latihan.

2. Kevalidan Modul

Modul dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan rating
scale dimana data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam
pengertian kualitatif.

Dari hasil validasi diketahui bahwa Modul yang dikembangkan telah
memenuhi kritetia valid, meski ada beberapa hal yang harus diperbaki seperti
kemenarikan modul harus lebih di variasikan. Maka di perlukan revisi kecil.

Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian di atas, maka Modul yang
dikembangkan memenuhi kategori valid katena aspek-aspek dari Modul yang
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,32 yang berada pada kategori valid atau
layak digunakan. Sehingga Modul dapat digunakan oleh peserta didik.

3. Uji Keterbacaan Modul

Hasil uji keterbacaan modul dapat dilihat dari hasil respon peserta didik. Hasil

angket respon peserta didik menjadi pendukung pada uji keterbacaan bahan gjar yang di

kembangkan dengan melihat respon peserta didik maksimal berada pada kategori sangat
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baik. Karena angket respon peserta didik menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu
4,3,2, dan 1 maka respon peserta didik memilih pilihan 4 dan 3.

Uji keterbacaan ini di uji coba dengan memilih 10 orang peserta didik sebagai
responden. Dari tahap ini di peroleh hasil respon yang diberikan peserta didik rata-rata
3,52 dengan kategori sangat baik.

Dengan adanya Modul yang di kembangkan dengan berbasis multiple
intelligence siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelgjaran matematika. Hal
ini sesuai dengan dengan pernyataan Almira Amir (2013) bahwa “dengan menggunakan
multiple intelligence akan membangkitkan motivasi siswa untuk belgjar, menyediakan
siswa untuk belagjar sesuai dengan minat, bakat dan talenta nya, meningkatkan
kemampuan siswa dalam bidang yang mereka sukai sampai dengan meberikan pengaruh
positif dalam suasana belgjar yang menyenangkan dan tidak membatas siswa.

Berdasarkan uraian diatas serta penelitian yang dilakukan, maka dapat
dikatakan bahwa pemeblgjaran dengan menggunakan Modul berbasis Multiple
intelligence yang telah di kembangkan layak di gunakan dalam proses pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat dari respon peserta didik bahwa pembelgjaran matematika menggunakan
Modul berbasis Multiple intelligence menjadikan siswa lebih memahami kecerdasan yang

dimiliki dan memilki keinginan belajar yang bertambah.

C. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya meneliti kevalidan dan respon
pesera didik melalui uji validitas oleh ahli materi dan ahli media serta angket respon

peserta didik.
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2. Peneliti tidak memberikan soal-soal evaluasi berupa pre test dan post tes kepada
peserta didik, karena pengembangan Modul ini hanya menyesuaikan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kecerdasan peserta didik tidak untuk membandingkan
atau meningkatkan hasil belajar sisva.

3. Modul yang digunakan hanya merujuk padatiga jenis kecerdasan yang domianan saja
sesuai dengan hasil tes identifikasi kecerdasan peserta didik. Sehingga hanya
menyediakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kecerdasan yang dominan di
miliki oleh peserta didik.

4. Setelah tahap pengembangan (development) tidak melakukan penyebaran Modul
untuk tahap penyebaran (asseminate) dikarenakan prngrmbangan Modul hanya

membatasi sampal tiga tahap saja.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan nilai analisis data pengujian Modul pembelajaran matematika

berbasis multiple intelligence yang dikembangkan maka disimpulkan bahwa:

1. Modul yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari
. (1) Define (pendefenisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan),
(4) Disseminate (penyebaran).

2. Kevalidan modul dengan revisi kecil satu kali telah memenuhi kategori valid atau
layak dengan skor rata-rata 3,32 sehingga layak digunakan.

3. Uji keterbacaan dengan menggunakan angket respon peserta didik yang di

kembangkan memenuhi kategori sangat baik dengan skor rata-rata 3,52.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, Modul pembelajaran matematika berbasis multiple

intelligence ini medapatkan respon yang sangat bagus, maka dengan itu peneliti ingin

meberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk pihak sekolah agar dapat lebih meningkatkan pembelgjaran di kelas dengan
berbagai metode dan model pembelajaran terkhusus nya dengan menggunakan Modul
agar peserta didik lebih termotivasi dan memudahkan untuk belgjar.

2. Untuk peneliti agar lebih memperluas dan meningkatkan pengetahuan agar dapat
menghasilkan produk yang lebih baik dan berkualitas.

3. Modul ini sebaiknya dapat di uji cobakan di sekolah-sekolah lain agar dapat lebih

mrningkatkan kulitas dari modul tersebui.
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